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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah menjalankan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 

Apotek Kimia Farma Wiyung 2 yang telah dilaksanakan tanggal 03 Oktober 

hingga 05 November 2022, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kegiatan PKPA yang telah dilaksanakan sangat bermanfaat dalam 

memberikan gambaran terkait realisasi pelayanan kefarmasian di 

apotek bagi para calon apoteker. 

2. Apoteker harus memiliki kemampuan Leadership agar dapat 

mengatur dan menjalankan pelayanan kefarmasian di apotek 

dengan baik bersama dengan rekan sejawat dan tenaga kefarmasian 

lainnya.  

3. Apoteker harus bekerjasama dengan rekan sejawat dan tenaga 

kefarmasian lainnya yang bertugas di apotek agar dapat melakukan 

pelayanan kefarmasian yang optimal. 

4. Apoteker harus menjalankan pelayanan kefarmasian di apotek 

sesuai dengan SOP yang berlaku dan didasarkan pada ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku. 

5. Apoteker Bersama dengan tenaga teknis kefarmasian dalam 

menjalankan tugasnya harus dapat memberikan informasi dan 

edukasi yang baik dan tepat sasaran bagi masyarakat 

6. Apoteker harus mengupgrade terkait ilmu kefarmasian yang 

dimiliki demi kepentingan pelayanan kefarmasian di apotek. 
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5.2 Saran 

Saran terkait kegiatan PKPA di apotek Kimia Farma Wiyung 2 

sebagai berikut :  

1. Sebelum melakukan kegiatan PKPA, mahasiswa perlu mendalami 

dengan baik terkait peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dan mendalami terkait teori kefarmasian untuk mendukung 

kegiatan PKPA di apotek. 

2. Mahasiswa perlu mendalami beberap jenis Obat-obatan Wajib 

Apotek (OWA) terkait indikasi, bentuk sediaan dan mekanisme 

kerja obat guna memperlancar kegiatan pelayanan kefarmasian di 

apotek. 

3. Mahasiswa juga perlu mendalami terkait pengelolaan sediaan 

farmasi dan alat kesehatan di apotek untuk mendukung kegiatan 

PKPA di apotek. 
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